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LAPORAN KEMAJUAN PENELITIAN 

 

Ringkasan Penelitian, terdiri dari 250-500 kata, berisi: latar belakang penelitian, tujuan 

penelitian, tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, uraian TKT penelitian yang 

ditargetkan serta hasil penelitian yang diperoleh sesuai dengan tahun pelaksanaan penelitian. 

 

RINGKASAN  

Penggunaan parasetamol dalam dosis berlebih (dosis toksik) dapat membentuk senyawa NAPQI 

yang menyebabkan peningkatan radikal bebas di dalam tubuh dan berpotensi menurunkan kualitas 

organ reproduksi. Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.) merupakan salah satu tanaman herbal 

yang berpotensi sebagai sumber antioksidan dalam menangkal radikal bebas akibat parasetamol. 

Penelitian bertujuan mengetahui potensi ekstrak etanol Bayam Merah terhadap organ reproduksi 

(kualitas sperma dan histologi testis) Tikus Wistar yang diinduksi parasetamol dosis toksik. 

Metode penelitian menggunakan 24 ekor Tikus Wistar (4 perlakuan dengan 6 ulangan) yang terdiri 

dari Kontrol (akuades), KN (parasetamol dosis 0,5 g/kg BB), P1 (ekstrak dosis 0,4 g/kgBB dan 

parasetamol dosis 0,5 g/kg BB), P2 (ekstrak dosis 0,8 g/kgBB dan parasetamol dosis 0,5 g/kg BB). 

Parameter organ reproduksi terdiri dari kualitas sperma dan struktur histologi testis (jumlah sel 

Leydig dan indeks spermatogenesis). Pemberian ekstrak dilakukan pada hari ke 1-15, sedangkan 

parasetamol diberikan pada hari ke 11-15. Pada hari ke-16, tikus dikorbankan untuk diamati 

kualitas sperma dan pembuatan sediaan histologis testis (metode paraffin; pewarnaan HE). Seluruh 

data dianalisis menggunakan One-Way ANOVA dengan uji Duncan (P<0,05). Hasil penelitian 

menunjukan kualitas sperma dosis 0,4 g/Kg BB memiliki jumlah motilitas, jumlah sel, viabilitas 

dan morfologi sperma lebih tinggi dibandingkan antar perlakuan (P<0,05). Jumlah sel Leydig dan 

indeks spermatogenesis juga memperlihatkan dosis 0,4 dan 0,8 g/Kg BB lebih tinggi dibandingkan 

antar perlakuan (P<0,05). Kesimpulan menunjukan bahwa pemberian ekstrak etanol daun Bayam 

Merah  dosis 0,4 g/Kg BB dapat berpotensi dalam melindungi kualitas sperma dan organ testis 

Tikus Wistar yang diinduksi parasetamol dosis toksik selama 15 hari.  

 

Kata kunci maksimal 5 kata kunci. Gunakan tanda baca titik koma (;) sebagai pemisah dan 

ditulis sesuai urutan abjad 

Kata Kunci : Bayam Merah, Kualitas Sperma, Testis, Ginjal, Hati  

Hasil dan Pembahasan Penelitian, terdiri dari 1000-1500 kata, berisi: (i) kemajuan 

pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian, (ii) data yang 

diperoleh, (iii) hasil analisis data yang telah dilakukan, (iv) pembahasan hasil penelitian, serta 

(v) luaran yang telah didapatkan. Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan 

dengan tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian 

data dan hasil penelitian dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya serta didukung 

dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN  

Kualitas Sperma  

Hasil penelitian menunjukan pemberian ekstrak etanol Bayam Merah dapat melindungi 

penurunan kualitas sperma akibat parasetamol dosis toksik dengan beberapa parameter seperti 



motilitas, morfologi dan viabilitas sperma (P<0,05), namum pada jumlah sel sperma tidak berbeda 

nyata secara signifikan (P>0,05). Hasil pengamatan kualitas sperma dapat dilihat pada tabel 

berikut, 

 

Tabel 1. Kualitas sperma Tikus Wistar setelah perlakuan  
Variabel Kontrol KN P1 P2 

Motilitas (%) 82,03±13,24b 60,70±17,21a 90,59±6,53b 83,97±12,87b 

Jumlah Sperma (x106 sel/ml) 381,25±101,68a 290,00±114,67a 375,00±77,13a 342,50±31,22a 

Morfologi (%) 69,37±5,49c 39,23±6,57a 59,04±10,23bc 55,80±5,32b 

Viabilitas (%) 46,68±19,14b 15,16±4,94a 47,89±8,84b 31,44±9,34ab 

Keterangan : Kontrol (akuades), KN (parasetamol dosis 0,5 g/kg BB), P1 (ekstrak dosis 0,4 g/kg BB dan 

parasetamol dosis 0,5 g/kg BB), P2 (ekstrak dosis 0,8 g/kg BB dan parasetamol dosis 0,5 g/kg BB). 

Superscript a-b yang berbeda dalam baris yang sama menunjukkan adanya beda nyata (P<0,05). Mean ± 

SD. 

Berdasarkan Tabel 1, hasil penelitian menunjukan pada pada motilitas, morfologi, dan 

viabilitas sperma terdapat perbedaan yang signifikan antar perlakuan (P<0,05). Pemberian ekstrak 

dosis 0,4 g/Kg BBB memiliki motilitas, morfologi dan viabilitas paling tinggi, sedangkan pada 

perlakuan yang diberikan parasetamol memiliki nilai yang paling rendah (P<0,05). Namun hasil 

penelitian tidak menunjukan perbedaan secara signifikan pada jumlah sperma antar perlakuan 

(P>0,05). Hasil tersebut memperlihatkan parasetamol dosis toksik (0,5 g/Kg BB) dapat 

menurunkan motilitas, morfologi, dan viabilitas sperma Tikus Wistar. Terdapat upaya preventif 

terhadap penurunan kualitas sperma Tikus Wistar dengan dosis yang paling optimum pada 0,4 

g/Kg BB. 

Parasetamol (acetaminophen) dalam jumlah berlebih menyebabkan kualitas sperma rendah 

akibat tingginya Reactive Oxgen Species (ROS) di dalam tubuh yang berperan memicu reaksi 

stress oksidatid. Senyawa NAPQI hasil metabolisme dari konsumsi parasetamol memicu reaksi 

stress oksidatif (terjadi peroksidasi lipid), sehingga berakibat pada penurunan kualitas sperma[1]. 

Salah satu dampak dari penurunan kaulitas sperma adalah menurunnya kemampuan gerak  sel 

sperma (motilitas sperma) [2]. Peningkatan peroksidasi lipid mengakibatkan hilangnya fluiditas dan 

integritas membrane pada sel sperma. Hal tersebut yang menyebabkan proses spermatogenesis 

terganggu dan meningkatkan jumlah sperma dengan morfologi abnormal[1]. Morfologi sperma 

abnormal dapat menganggu kemampuan pergerakan sel sperma, sehingga berpengaruh terhadap 

penurunan motilitas sperma. Kemampuan pergerakan (motilitas) sel sperma berperan penting 

dalam proses fertilisasi sperma dengan ovum[3]. 

ROS memiliki sifat reaktif dalam menganggu permeabilitas sel sperma terutama lapisan 

lipid sebagai struktur pembentuk lapisan membran sel [4]. Permeabilitas membran yang terganggu 

dapat menyebabkan viabilitas sperma (kemampuan hidup) menurun[5]. Pemberian dosis 

parasetamol 0,5 g/Kg BB tidak menunjukan perbedaan secara signifikan pada jumlah sel sperma, 

namun secara fisiologis dapat menurunkan viabilitas dan morfologi sperma, serta peningkatan 

morfologi sperma abnormal [6]. 

Pemberian ekstrak etanol daun Bayam Merah diduga dapat menangkal radikal bebas akibat 

induksi parasetamol dosis toksik. Bayam Merah diduga memiliki kandungan flavonoid yang 

berperan sebagai antioksidan [7]. Daun tersebut memiliki senyawa quercentin (golongan flavonoid) 

sebesar 4,89 (mg QE/ 100g). Senyawa tersebut diduga melindungi DNA dan membran pada sel 

sperma akibat radikal bebas dan mencegah terjadinya kematian sel sperma (mempertahankan 

viabilitas sel) dengan menghambat proses peroksidasi lipid [8]. Dengan demikian, mekanisme 

antioksidan dalam meningkatkan motilitas sperma yaitu dengan melindungi sel-sel sperma dari 



kerusakan oksidatif akibat radikal bebas[9]. Antioksidan pada Bayam Merah diduga juga 

melindungi mitokondria pada sel sperma dari kerusakan oksidatif. Hal tersebut menyebabkan 

perlindungan pada mitokondria, sehingga sel sperma viabilitas dan motilitas sperma dapat stabil 
[10]. 

 

Indeks Gonad dan Struktur Histologi Testis 

  Hasil penelitian menujukan bahwa pemberian ekstrak etanol daun Bayam Merah dapat 

melindungi kerusakan testis akibat pemberian parasetamol dosis toksik. Hal tersebut dapat dilihat 

pada tabel 2 sebagai berikut,  

 

Tabel 2. Hasil indeks gonad dan histologi testis Tikus Wistar setelah perlakuan  
Variabel Kontrol KN P1 P2 

Bobot testis (g) 1,37±0,12a 1,40±0,15a 1,34±0,12a 1,27±0,09a 

Indeks gonad (%) 0,56±0,09a 0,68±0,05a 0,62±0,07a 0,57±0,08a 

Jumlah sel Leydig 144,25±6,76b 108,75±7,69a 147,00±7,45b 161,00±12,92b 

Indeks spermatogenesis (%) 84,76±0,74b 78,78±1,52a 82,08±0,50ab 83,59±2,10b 

Keterangan : Kontrol (akuades), KN (parasetamol dosis 0,5 g/kg BB), P1 (ekstrak dosis 0,4 g/kg BB dan 

parasetamol dosis 0,5 g/kg BB), P2 (ekstrak dosis 0,8 g/kg BB dan parasetamol dosis 0,5 g/kg BB). 

Superscript a-b yang berbeda dalam baris yang sama menunjukkan adanya beda nyata (P<0,05). Mean ± 

SD.  

  Hasil penelitian menunjukan tidak terdapat perbedaan secara signifikan pada bobot testis 

dan indeks gonad (P<0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa pemberian parasetamol dosis toksik 

dan pemberian Bayam Merah tidak mempengaruhi perubahan pada bobot testis selama perlakuan, 

namun pada jumlah sel Leydig dan indeks spermatogenesis menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan (P<0,05). Hasil menunjukan pada dosis 0,4 g/Kg BB dan 0,8 g/Kg BB memiliki jumlah 

sel leydig dan indeks spermatogenesis paling tinggi (P<0,05), sedangkan KN memiliki nilai 

terendah dibandingkan antar perlakuan (P<0,05).  

 
Gambar 1. Histologi sel Leydig setelah perlakuan. Keterangan: 1(Kontrol/pemberian akuades), 2 (KN/ 

parasetamol dosis 0,5 g/Kg BB), 3 (P1/ ekstrak dosis 0,4 g/Kg BB  dan parasetamol dosis 0,5 g/Kg BB), 4 



(P2/ ekstrak dosis 0,8 g/Kg BB  dan parasetamol dosis 0,5 g/Kg BB), Panah hitam (sel Leydig di jaringan 

interstisial tubulus seminiferus), scale bar 50µm, pewarnaan HE.  

 

 
Gambar 2. Histologi tubulus seminiferus setelah perlakuan. Keterangan: 1(Kontrol/pemberian akuades), 2 

(KN/ parasetamol dosis 0,5 g/Kg BB), 3 (P1/ ekstrak dosis 0,4 g/Kg BB  dan parasetamol dosis 0,5 g/Kg 

BB), 4 (P2/ ekstrak dosis 0,8 g/Kg BB  dan parasetamol dosis 0,5 g/Kg BB), Panah hitam (sel 

spermatogonium), panah kuning (sel spermatosit), panah hijau (sel spermatid) ), scale bar 100µm, 

pewarnaan HE.  

 

Pada Gambar 1 memperlihatkan susunan sel leydig pada seluruh perlakuan dengan sel 

leydig pada dosis 0,4 g/Kg BB dan 0,8 g/Kg BB memiliki jumlah yang banyak dan tersusun padat. 

Pada Gambar 2, terlihat bahwa sususan sel spermatogenik pada Kontrol cenderung padat, 

sedangkan pada KN sel spermatogenik tersusun  tidak beraturan dengan lumen yang luas. Pada 

dosis 0,4 g/Kg BB dan 0,8 g/Kg terdapat upaya sel dalam memperbaiki susunan dari sel 

spermatogenik di dalam tubulus seminiferous (Gambar 2).  Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pemberian ekstrak dapat melindungi sel leydig dan indeks spermatogenesis akibat pemberian 

parasetamol dosis toksik.  

Parasetamol akan dimetabolisme dihati melalui proses oksidasi oleh CYP-450 dan 

menghasilkan produk radikal bebas yaitu NAPQI (berikatan dengan gluthation di hati). Ketika 

parasetamol dikonsumsi secara berlebihan, maka produk NAPQI akan meningkat dan tidak 

sebanding dengan jumlah gluthation di hati, sehingga  NAPQI didistribusikan ke seluruh tubuh 

dan mengikat dengan sel dan komponennya (lemak, protein, karbohidrat, DNA dan RNA) [11]. Sel 

Leydig juga mengandung lipid (kolesterol) yang menyebabkan senyawa radikal bebas mudah 

berikatan dengan sel tersebut [12]. Hal ini menyebabkan terbentuknya stress oksidatif dengan cara 

mengaktifkan aksis hipotalamus-pituitari-adrenal (HPA) dan melepaskan hormon kortikosteron 

sebagai respons terhadap stres. Meningkatnya hormon kortisol akan mengganggu sekresi hormon 

Gonadotrophin Releasing Hormone (GnRH), sehingga menurunkan sekresi hormon Leutenizing 

Hormon (LH) dan Follicle Stimulaing Hormon (FSH). Menurunnya LH akan mengakibatkan 

penurunan proliferasi sel germinativum yang berdampak terjadinya apoptosis[13]. Proses apoptosis 

ini dapat mengurangi jumlah sel spermatogenik yang berproliferasi di dalam tubulus seminiferous.  



Testis sebagian besar tersusun oleh Poly Unsaturated Fatty Acid (PUFA). Radikal bebas 

NAPQI yang dihasilkan oleh parasetamol mudah bereaksi dengan PUFA, sehingga mengakibatkan 

peroksidasi lipid [14]. Peroksidasi lipid ini akan menghambat kerja aksis hypothalamus-hipofisis-

testis, sehingga menganggu sekresi FSH dan LH. Hal tersebut menyebabkan produksi hormon 

testoteron pada sel Leydig menurun dan akan berdampak pada proses spermatogenesis [15].  Hal 

tersebut diduga menjadi penyebab berkurangnya sel spermatogenik dalam tubulus seminiferus, 

sehingga persentase indeks spermatogenesis menurun pada perlakuan Kontrol Negatif. 

Kandungan Kuersetin pada Bayam Merah memiliki kemampuan untuk memperlambat atau 

mencegah reaksi oksidasi. Kuersetin berperan dalam meningkatkan aktivitas antioksidan dari 

dalam tubuh, seperti glutathione s-transferase (GST), Superoksida Dismutase (SOD) dan katalase 

untuk menangkal radikal bebas. Hasil penelitian menunjukan bahwa indeks spermatogenesis dan 

jumlah sel Leydig pada dosis 0,4 g/Kg BB dan 0,8 g/Kg BB memiliki nilai rerata yang sama 

dengan kontrol (P<0,05). Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat upaya preventif dari ekstrak 

dalam menangkal radikal bebas akibat parasetamol.  Berdasarkan dari beberapa parameter yang 

telah diteliti, dosis 0,4 g/Kg BB merupakan dosis yang paling efektif ekstrak etanol daun Bayam 

Merah dalam melindungi organ reproduksi Tikus Wistar setelah diinduksi parasetamol dosis 

toksik.  

 

Histopatologi Hati  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemaparan asap rokok dan pemberian ekstrak etanol daun 

bayam merah tidak berdampak pada bobot badan, bobot hepar dan indeks hepar (P>0,05) (Tabel 

1). Histopatologi hepar tikus menunjukkan bahwa pemberian Parasetamol dosis toksik merusak 

hepar tikus secara mikroskopis yaitu terdapat area inflamasi, luas area hepatosit dan jumlah sel 

yang mengalami nekrosis lebih banyak pada Kontrol Negatif (P<0,05) (Tabel 3).  
 

Tabel 3. Bobot badan dan Struktur histopatologi jaringan hepar pada perlakuan 

Variabel Kontrol KN P1 P2 

Bobot badan hari ke-0 (g) 232.25 ± 16.87a 207 ± 18.38a 208.25 ± 15.47a 232.25 ± 24.14a 

Bobot badan hari ke-11 (g) 238.25 ± 22.85a 213 ± 17.16a 216.5 ± 10.84a 205.5  ± 35.56a 

Bobot badan hari ke-15 (g) 213.25 ± 26.56a 240.75 ± 43.77a 210.25 ± 3.59a 219.5 ± 30.25a 

Bobot hepar (g) 7.58 ± 1.12a 8.07 ± 2.28a 6.89 ± 1.13a 7.69 ± 1.54a 

Indeks hepatosomatik (%) 3.55 ± 0.24a 3.31 ± 0.4a 3.48 ± 0,27a 3.48 ± 0.25a 

Jumlah hepatosit 399.50 ± 34.14b 244,25 ± 24,46a 293.25 ± 11.24a 370 ± 54.12b 

Luas hepatosit (µm2) 197.44 ± 16.01a 323.38 ± 7.83c 300.55 ± 6b 286.48 ± 17.23b 

Jumlah sel nekrosis 124.5 ± 40.09 a 378 ± 23.02c 160.5 ± 25.59 a 294.5 ± 31.63 b 

Luas area inflamasi (mm2) 1.26 ± 0.32a 7.67± 4.14b 3.90 ± 0.71a 2.17± 1.75a 

Notes: Control (distilled water), KN/Kontrol Negatif (Paracetamol toxic dose 0.5 g/kg BW), P1 (extract 0.4 

g/kg BW + Paracetamol toxic dose 0.5 g/kg BW), P2 (extract 0.8 g/kg BW + Paracetamol toxic dose 0.5 

g/kg BW). a,b Different superscripts in the same rows showed significant differences (p<0.05). 

 



 
Gambar 3. Struktur histologi hepar setelah perlakuan. Keterangan: A. Hepatosit normal (panah hitam), B. 

Pembengkakan sel (panah hijau), C. Sel nekrosis (panah merah), D. Area Inflamasi (panah biru). Scale bar 

50 µm dan 250 µm. Pewarnaan HE. 

 

Terdapat upaya preventif ekstrak etanol daun Bayam merah pada tikus yang diinduksi 

paracetamol dosis toksik. Gambar 1B menunjukkan terdapat pembengkakan sel hepatosit, dan 

Gambar 1C menunjukan sel hepatosit mengalami nekrosis akibat paparan parasetamol dosis 

toksik. Pada dosis 0,8 g/Kg BB mengalami penurunan jumlah sel nekrosis jika dibandingkan 

dengan Kontrol Negatif (P<0.05). pada dosis 0,8 g/Kg BB juga memiliki jumlah se hepatosit yang 

lebih tinggi dibandikan dengan KN (P<0.05). Nekrosis yang terjadi disebabkan oleh akumulasi 

NAPQI pada hepar akibat paparan Parasetamol dosis toksik[16]. Hasil pengamatan juga 

menunjukan pada dosis 0,4 dan 0,8 g/Kg BB memiliki luas sel yang lebih rendah dibandikan 

dengan KN (P<0.05), hal tersebut menunjukan bahwa sel hepatosit tidak mengalami 

pembengkakan.  

Senyawa NAPQI dalam Parasetamol membentuk ROS (Reactive Oxygen Species) yang 

memicu pelepasan Damage-associated molecular pattern (DAMPs), sehingga menginduksi dan 

merespon reaksi inflamasi pada sel hepatosit (gambar 1D). Mekanisme tersebut menghasilkan 

penarikan neutrofil, eosinofil dan makrofag. Sel-sel ini bersama dengan sel T gammadelta (γδ) dan 

sel dendritik akan mengeluarkan sitokin yang memediasi peradangan pada cedera hepar yang 

diinduksi oleh Parasetamol[17]. Hasil menunjukan area peradangan ditemukan paling rendah pada 

Kontrol (pemberian akuades), P1, dan P2 (P<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

daun bayam merah dosis 0,4 g/Kg BB dapat mereduksi area inflamasi dan sel yang mengalami 

nekrosis akibat radikal bebas karena paparan Parasetamol dosis toksik. 

Upaya perlindungan yang terjadi disebabkan oleh aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun 

bayam merah selama 15 hari perlakuan. Daun bayam merah memiliki empat kandungan flavonoid 

terbesar yaitu kuersetin, katekin, mirisetin dan apigenin. Kuersetin dapat secara signifikan 



menurunkan NAPQI yang dimetabolisme dari Parasetamol. Kuersetin dapat meningkatkan 

aktivitas antioksidan dan menghambat peroksidasi lipid serta efektif dalam pengobatan kerusakan 

hepar [18]. 

Kuersetin juga berperan sebagai anti-inflamasi mampu menghambat produksi TNF-α yang 

diinduksi oleh lipopolisakarida (LPS) di makrofag. Kuersetin juga mampu menurunkan sitokin 

inflamasi di antaranya IL-1y, IL-6, dan TNF-y (Li dkk., 2016). Berdasarkan kemampuan aktivitas 

antioksidan pada ekstrak etanol daun bayam merah dosis 0,4 g/kg BB dan 0,8 g/kg BB 

menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap kelompok Kontrol Negatif. Hal ini 

membuktikan bahwa perlakuan dengan menggunakan ekstrak etanol daun bayam merah memiliki 

kemampuan dalam menghambat inflamasi akibat parasetamol dosis toksik.  

 
Histopatologi Ginjal 

Hasil penelitian menunjukkan upaya preventif ekstrak etanol daun bayam merah pada 

beberapa parameter histopatologi ginjal. Area hemoragi yang paling luas terjadi pada perlakuan 

Kontrol Negatif. Area hemoragi pada perlakuan Kontrol, P1, dan P2 memiliki luas hemoragi yang 

paling sempet (tabel 2). Jumlah sel nekrosis paling tinggi ditemukan pada Kontrol Negatif, 

sedangkan pada kontrol dan dosis 0,4 g/Kg BB memiliki jumlah sel nekrosis yang paling rendah 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya (tabel 4).  

 
Tabel 4. Struktur histopatologi ginjal pada perlakuan 

 

Variabel Kontrol KN P1 P2 

Luas Hemoragi (mm2) 1.75 ± 0.43a 3.01 ± 0.88b 1.74 ± 0.16a 1.4 ± 0.63a 

Jumlah sel nekrosis 199.00 ± 3.74a 301.25 ± 20.69c 201.50 ± 32.18a 252.25 ± 22.81b 

Luas glomerulus (mm2) 5.12 ± 0.09b 3.59 ± 0.83a 6.10 ± 0.84b 5.88 ± 0.57b 

Jumlah glomerulus  199.00 ± 50.70c 90.75 ± 56.86a 153.75 ± 15.56b 138.75 ± 19.09b 

Notes: Control (distilled water), KN/Kontrol Negatif (Paracetamol toxic dose 0.5 g/kg BW), P1 (extract 0.4 

g/kg BW + Paracetamol toxic dose 0.5 g/kg BW), P2 (extract 0.8 g/kg BW + Paracetamol toxic dose 0.5 

g/kg BW). a,b,c Different superscripts in the same rows showed significant differences (p<0.05). 

 

Hasil pengamatan luas glomerulus memiliki perbedaan nyata secara signifikan (P<0.05). 

Glomerulus pada perlakuan Kontrol Negatif memiliki luas paling rendah dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya. Glomerulus pada perlakuan Kontrol, dosis 0,4 dan 0,8 g/Kg BB memiliki luas 

glomerulus yang cenderung lebih luas dibandingkan perlakuan Kontrol Negatif. Perlakuan Kontrol 

Negatif memiliki jumlah glomerulus paling sedikit dibandingkan dengan perlakuan lainnya, 

sedangkan pada perlakuan dosis 0,4 dan 0,8 g/Kg BB memiliki jumlah glomerulus yang paling 

banyak dibandingkan dengan perlakuan lain (P<0.05).  

Penelitian ini menunjukan bahwa induksi parasetamol dosis toksik dapat meningkatkan 

akumulasi NAPQI (senyawa toksik) yang dapat mengurangi permeabilitas membran sel pembuluh 

darah, sehingga terjadi kebocoran pembuluh darah (hemoragi). NAPQI juga mengakibatkan 

penyumbatan pada pembuluh darah dan mengakibatkan tekanan pada pembuluh darah lebih tinggi 

dibanding tekanan pada jaringan, sehingga terjadi kerusakan kapiler darah dan mengakibat sel 

darah keluar dari pembuluh darah [19]. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa akumulasi NAPQI 

akibat parasetamol dosis toksik mengakibatkan sel-sel pada tubulus dalam korteks ginjal 

mengalami stress oksidatif dan menyebabkan sel mengalami nekrosis. Induksi parasetamol dosis 

toksik dapat menyebabkan kerusakan sel seperti nekrosis pada tubulus ginjal yang diakibatkan 



oleh akumulasi senyawa toksik NAPQI sehingga sel mengalami stress oksidatif dan 

mengakibatkan terjadinya nekrosis sel [20]. 

 

 
Gambar 4. Struktur histologi ginjal setelah perlakuan. Keterangan: A. Struktur sel normal (panah hitam),B. 

penyempitan glomerulus (biru), C. hemorargi (panah hijau), D. sel nekrosis (panah kuning). Scale bar 50 

µm dan 250 µm. Pewarnaan HE.  

 

Peningkatan kadar senyawa toksik NAPQI yang terjadi secara terus menerus dapat 

mengakibat deplesi glutation seluler dan secara kovalen  mengakibat senyawa toksik NAPQI akan 

berikatan dengan protein seluler dan menginisiasi pembentukan ROS. Mekanisme ini terjadi ketika 

akumulasi NAPQI menginisiasi pembentukan ROS berlebih yang mengakibatkan sel mengalami 

stress oksidatif sehingga sel-sel mesangial dan endotel glomerulus mengalami kerusakan dan 

mempersempit luas glomerulus. Akumulasi senyawa NAPQI yang meningkat secara terus 

menerus serta terjadinya hemoragi juga dapat mengakibatkan sebagian glomerulus hancur 

sehingga terjadi penurunan jumlah glomerulus [17]. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa senyawa antioksidan daun bayam merah memberikan 

upaya perlindungan pada jaringan yang diinduksi parasetamol dosis toksik lebih optimal pada 

perlakuan P1 dengan pemberian ekstrak etanol daun bayam merah dosis 0,4 g/Kg BB. Perlakuan 

P1 dapat melindungi radikal bebas yang merusak sel ginjal, ditandai dengan jumlah sel tubulus 

yang mengalami nekrosis lebih rendah dan menyamai Kontrol. Hal ini juga berbanding lurus 

dengan luas dan jumlah glomerulus yang jauh lebih baik pada perlakuan P1, serta hemoragi yang 

terjadi pada perlakuan P1 yang menyamai Kontrol. 

Pemberian ekstrak daun bayam merah memiliki peran dalam upaya melindungi organ 

ginjal dari kerusakan seperti terjadinya hemoragi. Daun bayam merah memiliki kandungan 

senyawa quersetin yang merupakan senyawa flavonoid golongan flavonol. Quersetin merupakan 

senyawa yang berperan sebagai antioksidan yang mampu mengikat radikal bebas dan memperkuat 



sistem pertahanan antioksidan dalam tubuh. Dengan demikian Quersetin dapat meningkatkan 

glutathione dan mendetoksifikasi NAPQI. Senyawa NAPQI oleh glutathione akan diubah menjadi 

asam merkapturat yang bersifat tidak toksik, sehingga mencegah terjadinya akumulasi zat toksik 

dalam pembuluh darah. Quersetin yang merupakan golongan flavonoid ini juga berperan dalam 

meningkatkan permeabilitas membran sel pembuluh darah, sehingga dapat mencegah terjadinya 

kebocoran pembuluh darah [21]. 
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